


Siswa mampu memahami diri diproses 
oleh Tuhan dengan mengalami 

pertumbuhan sebagai seorang muda 
yang siap mewujudkan sikap tanggung 

jawab dan keadilan 



Pernahkah kalian melihat 

produk yang 'instan' dan 

produk yang 'diproses’ 

mana yang lebih 

berkualitas?





Allah adalah Penjunan (Pengrajin 
Tembikar) dan kita adalah Tanah Liat. 

Saat proses pembuatannya tanah harus 
lembek dan tetap diam tangan Penjunan 

agar bisa dibentuk menjadi wadah 
yang indah dan berguna. 

Tanah yang lembek menunjukkan pada 
sikap manusia yang akan dibentuk 
haruslah rendah hati dan taat agar 

dibentuk dengan indah dan berguna 
oleh Tuhan.



Periuk yang dibentuk terkadang bisa hancur, akan 

tetapi tetap dibuat ulang Kembali dengan hati-hati. 

Seperti Tuhan yang akan selalu cepat berbelaskasih 

kepada manusia untuk dibentuk Kembali dengan lebih 

baik dan hati-hati







Tindakan "memberikan diri" adalah komitmen total (total surrender) kepada kehendak Allah. 
Memberi diri di proses Tuhan menjadikan manusia sebagai ciptaan baru bukan sekadar 
berubah perilaku, tetapi mendapatkan identitas baru melalui Kristus, menuntun pada 

kehidupan yang diperbarui “2 Korintus 5:17”









Sebagai remaja Kristen selalu siap untuk 
berproses seumur hidup di mana remaja kristen 
semakin dewasa dalam karakter Kristus, sehingga 
perbuatannya secara konsisten mencerminkan 

identitas sebagai remaja Kristen.

Menjadikan disiplin rohani sebagai kebutuhan 
(lapar dan haus), bukan hanya rutinitas atau 

kewajiban

Menyembah bukan hanya melalui lagu, tetapi 
melalui gaya hidup yang memuliakan Tuhan

(Roma 12:1-2)

Hidup dengan menjadi teladan, bersyukur dengan 
berkat dan talenta dari Tuhan, ibadah bukan 

hanya sebagai rutinitas, taat, dan menjalankan 
sesuai firman Tuhan. 



Kehidupan sebagai remaja Kristen bukanlah tujuan instan tapi proses 
pembentukan. Karena seorang Kristen dewasa bukanlah seperti memesan 

makanan fast food. Itu adalah proses yang disebut pengudusan 
(sanctification). Memberikan diri diproses Tuhan merupakan suatu 

komitmen yang harus dilakukan selamanya. Memberikan diri diproses 
Tuhan menunjukkan tanggung jawab yang taat dan setia kepada Tuhan. 

Bertanggung jawab dalam iman berarti hidup secara konsisten 
mencerminkan karakter Kristus bukan hanya saat di gereja, tetapi saat 
sendirian, di depan layar ponsel, dan di tengah-tengah tekanan teman-

teman dengan tetap konsisten bertanggung jawab untuk diproses Tuhan."



Tugas:

1. Membuat sebuah planning tentang rencana yang 
dilakukan untuk siap diproses Tuhan   

2. Menjawab soal melalui soal game edukatif (link 
yang dishare)



☺
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